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karakterisik varietas yaitu kulit benih, ukuran benih, dan kandungan protein di 

dalam benih.  Penelitian ini menggunakan rancangan tunggal tidak terstruktur 

yaitu dengan perbedaan varietas kedelai dengan hydropriming dan tanpa 

hydropriming pada empat varietas kedelai yaitu Anjasmoro, Grobogan, Gepak 

Kuning dan Dering 1.  Data di uji dengan uji t pada α 5 % .  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa benih berbiji besar yaitu Varietas Grobogan dan Anjasmoro 

dari jumlah air yang diserap, kecambah normal kuat, bobot basah kecambah 

cenderung lebih tinggi daripada Varietas kedelai berbiji sedang dan kecil yaitu  

Dering 1 dan Gepak Kuning  , tetapi bobot kering kecambah normal benih biji 

besar cenderung lebih berat.  Kesimpulan penelitian ini menunjukkan ini 

menunjukan bawah pola imbibisi Varietas Grobogan, Anjasmoro, Gepak Kuning, 

dan Dering 1 mengikuti pola triphase dengan Fase I 0-2 jam, Fase II 2-12 jam, dan 

Fase III 12-20 jam.  Pola imbibisi dan viabilitas benih kedelai Varietas Anjasmoro 

dan Grobogan cenderung lebih tinggi daripada Varietas Gepak Kuning dan Dering 

1 didukung oleh (jumlah air yang diserap) (8,16g. 7,40g, 4,45g, dan 4,95g) , daya 

berkecambah tanpa hydropriming ( 90%, 90%, 90,5%,dan 90%) hydropriming ( 

95,5%, 94%, 95%, dan 92%), dan bobot kering kecambah normal tanpa 
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hydropriming ( 6,60g, 8,78g, 2,67g, dan 3,52 g) hydropriming (9,00g, 9,99g, 

3,43g, dan 3,82g)  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang  

 

 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan komoditas yang penting di Indonesia setelah 

beras dan jagung. Menurut Irwan (2006), kedelai banyak mengandung gizi berupa 

protein, vitamin A, vitamin B, dan juga lesitin Kedelai merupakan salah satu bahan 

pangan masyarakat Indonesia seperti tahu, tempe, dan kecap.  Menurut 

(Kementrian Pertanian, 2017), rata-rata kebutuhan kedelai per tahun adalah 2,2 juta 

ton sedangkan produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2017 hanya mencapai 920 

ribu ton dengan rata rata produktivitas 1,6 ton/ha, karena petani masih kurang 

paham bagimana pentingnya pengguaan benih bermutu dan upaya peningkatan 

perkecambahan.  Benih bermutu tinggi dapat dicirikan dari viabilitas dan vigor 

yang tinggi.  Perkecambahan benih mempunyai hubungan erat dengan viabilitas 

benih dan jumlah benih yang berkecambah dari sekumpulan benih merupakan 

indeks dari viabilitas benih.  Saat kebutuhan kedelai semakin tinggi tetapi 

produktivitasnya masih rendah.  Selama penyimpanan, benih mengalami 

kemunduran vabilitas dan vigor terutama berhubungan dengan kadar air benih 

sehingga salah satu upaya peningkatan vigor dan viabilitas benih adalah  

hydropriming.   

Ketersediaan benih bermutu menjadi hal yang penting untuk kesinambungan 

produksi tanaman.  Penggunaan benih bermutu masih rendah karena untuk 

memperoleh benih yang baik tidak terlepas dari suatu rangkaian kegiatan teknologi 

benih yaitu mulai dari produksi benih, pengolahan benih, pengujian benih,  dan 

sertifikasi benih sampai penyimpanan benih.  Penyediaan benih kedelai bermutu, 

industri benih memegang peranan penting, berbeda dalam pengembangan 

komoditas padi dan jagung, usaha pembenihan kedelai masih 
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tertinggal, petani lebih banyak memakai benih dari hasil panen pada pertanaman  

 sebelumnya dari tabe; areal pertanaman kedelai.  Penggunaan benih bersertifikat 

kurang dari 10% .  Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya produktivitas 

kedelai nasional (Ditjentan, 2004).  Daya adaptasi tanaman di lapang menjadi 

berkurang, berakibat pada produksi tanaman yang rendah (Prabha dan Chauhan, 

2014).  Mutu benih dapat mengalami kemunduran seiring dengan berjalannya 

waktu dan tidak dapat dikembalikan (Jyoti dan Malik, 2013).  

 

Benih kedelai termasuk benih ortodok yang cepat mengalami kemunduran terutama 

jika kondisi lingkungan simpan kurang menguntungkan (sub optimum).  Hal ini 

disebabkan kandungan protein yang dimiliki relatif besar, mengakibatkan kadar air 

benih cepat meningkat.  Protein yang bersifat higroskopis  menyebabkan benih 

mengabsorpsi air lebih banyak (Tatipata, 2008).  Rusmin (2007) bahwa solusi yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu benih yang telah mengalami 

kemunduran ialah melalui hydropriming.  

 

Hydropriming adalah salah satu teknik peningkatan viabilitas benih melalui proses 

pelembaban benih dengan cara melembabkan benih dengan air untuk kelangsungan 

proses metabolik menjelang perkecambahan benih (Najar dan Bakhtiari, 2014).  

Proses perkecambahan benih merupakan suatu periode yang sangat menentukan 

dalam suatu siklus kehidupan tanaman yang secara langsung terkait dengan vigor 

dan kecepatan tumbuh serta kualitas kecambah atau bibit. Perlakuan hydropriming 

bertujuan mengatur penyerapan air benih secara perlahan, agar aktivitas 

metabolisme dan proses perkecambahan dimulai tetapi tidak sempurna karena 

radikel tidak muncul.  

 

Beberapa perlakuan hydropriming benih juga digunakan untuk menyeragamkan 

pertumbuhan kecambah dan meningkatkan laju pertumbuhan kecambah. 

hydropriming benih dilakukan dengan cara pelembaban benih dalam air  

(Rudrapal dan Nakamura 1998),  Penelitian Herlina dan Aziz (2016) menunjukkan 

bahwa perlakuan kombinasi varietas berbeda yang di hydropriming dengan lama 

perendaman 12-24 jam berpengaruh nyata meningkatkan seluruh parameter 

kemampuan imbibisi dan juga akan berbeda karena perbedaan varietas akan 
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mempengaruhi komposisi kimia benih, ukuran benih dan bepengaruh terhadap 

daya berkecambah (db) dan daya potensi tumbuh maksimum benih kedua aksesi 

jintan hitam, kecuali kecepatan tumbuh.  Benih semua varietas kedelai yang telah 

mengalami deteriorasi dapat ditingkatkan performanya melalui hydropriming., 

dengan hydropriming kedelai dapat menyeimbangkan potensial air benih untuk 

merangsang metabolisme dalam benih sehingga siap berkecambah (Mc Donald,  

2000).    

1.2.  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui perbedaaan pola imbibisi dan viabilitas  

benih kedelai empat vareitas dengan hydropriming pasca simpan 12 bulan.  

1.3.  Landasan Teori  

Benih kedelai merupakan salah satu benih orthodok yaitu benih cepat mengalami 

kemunduran benih karena benih kedelai mempunyai kandungan protein dan kadar 

lemak tinggi, sehingga mudah menyerap uap air dari udara. maka pelembaban atau 

hydropriming adalah salah satu cara untuk mempercepat proses perkecambahan 

dengan tahap awal imbibisi.  Imbibisi adalah tahap pertama yang sangat penting 

karena menyebabkan peningkatan kandungan air benih yang diperlukan untuk 

memicu perubahan biokimiawi dalam benih sehingga benih berkecambah (Asiedu 

et al., 2000), jika proses ini terhambat maka perkecambahan kedelai juga akan 

terhambat. 

 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hydropriming dapat membantu 

meningkatkan viabilitas dua aksesi benih jintan hitam.  Menurut (Mc Donald, 

2000), selama proses priming, benih terhidrasi sampai mendekati kebutuhan untuk 

munculnya radikel, mempersiapkan proses metabolisme pre-germination, dan 

dilanjutkan proses perkecambahan.  Perkecambahan benih dipercepat oleh priming 

melalui peningkatan aktivitas enzim alpha amylase, meningkatkan cadangan energi 

seperti ATP, memperbaiki sintetis RNA dan DNA dan meningkatkan efisiensi 

mitokondria.  Priming benih dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks dari 
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berbagai faktor, diantaranya faktor jenis tanaman, potensial air dan bahan priming, 

lama waktu priming dan suhu udara atau suhu media tanam serta vigor benih  

(Najar and Bakhtiari, 2014).   

Tabel 1. Karakteristik Enam Varietas Kedelai 

No. Varietas 

Kedelai  

Kandungan 

Protein 

Kandungan 

lemak  

Bobot 

100 Biji  

Kadar 

Air  

Tanggal 

Panen  

Ukuran 

Biji  

1. Grobogan 43,9% 18,4% 18g 8,7% 18-06-

2019 

Besar 

2. Anjasmoro 41,8-

42,1% 

17,2-

18,6% 

15,5g 8,4% 04-07-

2019 

Besar 

3. Dering 1 34,2% 17,1% 10,7g 9,0% 22-05-

2019 

Sedang 

4. Gepak 

Kuning 

35,38% 15,10% 8,25% 8,6% 08-07-

2019 

Kecil  

 

 

        Gambar 1. Penyerapan air oleh benih yang sedang berkecambah. 

Proses perkecambahan benih dimulai dari imbibisi yaitu proses penyerapan air oleh 

benih.  Proses penyerapan air oleh benih terjadi dalam tiga fase yaitu, fase I diawali 

oleh penyerapan air secara cepat.  Hal ini karena ada perbedaan potensial antara air 

dan benih, selanjutnya pada fase II penyerapan air berlangsung lambat, karena 

potensial air benih dengan lingkungannya dalam keadaan seimbang, tetapi 

metabolisme benih secara aktif berlangsung.  Pada fase III penyerapan air kembali 

naik, proses perkecambahan telah lengkap dengan ditandai oleh munculnya  

radikula.  (Girolami dan Barbanti, 2012). 
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Laju imbibisi selain dipengaruhi oleh permeabilitas kulit benih, juga dipengaruhi 

oleh kadar air dalam benih. Imbibisi terjadi karena potensial air di dalam benih 

lebih rendah dari sekitarnya, sehingga air akan bergerak masuk ke dalam benih  

(Beneach dan Sanchez, 2004).  Laju imbibisi terus mengalami peningkatan secara 

linier sampai pelembaban selama 24 jam (Gambar 1), selanjutnya imbibisi mulai 

konstan (Fase II) sampai 68 jam.  Hal tersebut sesuai dengan Bewley et al. (2012) 

yang menyatakan bahwa benih dorman atau mati dapat secara normal menyerap air 

dan mengalami fase I dan II imbibisi tanpa menyebabkan perkecambahan atau  

tanpa mengalami fase III imbibisi.   

Imbibisi benih dipengaruhi oleh perbedaan varietas karena karakteristik masing-

masing varietas berbeda dari ukuran benih, kulit benih, dan komposisi kimia benih  

setiap varietas berbeda.  Menurut Rasyid (2013), benih Varietas Detam-1 yang 

merupakan varietas berbiji besar memiliki permukaan yang lebih luas  

dibandingkan dengan varietas berbiji kecil yaitu Cikurai. 

Imbibisi lebih besar dibandingkan dengan benih berukuran lebih kecil yang  

memiliki luas permukaan lebih kecil menurut (Li-bao et al, 2009), imbibisi fase I 

benih kedelai adalah dari 0–12 jam, fase II dari 12–40 jam, dan fase III dimulai 

lebih dari 40 jam.  Menurut (Rasyid, 2013), pola penyerapan air biji besar yaitu 

Varietas Detam-1 memiliki daya serap air direndam sebesar 178,25% , dan 

penyerapan air biji kecil yaitu Varietas Cikurai 143.98% dan Varietas Detam 2 

memiliki daya serap air 150,61% .  Hal ini menunjukkan bahwa Varietas Detam 1 

yang merupakan berbiji besar memiliki pola penyerapan air yang lebih besar 

daripada berbiji kecil karena luas permukaan biji besar lebih luas daripada biji kecil 

semakin luas permukaan maka daya serap air atau imbibisi semakin besar 

dibandingkan dengan luas permukaan benih kedelai yang kecil.  Faktor genetik biji 

seperti ketebalan kulit diduga berhubungan  dengan ukuran besar mempunyai nilai 

imbibisi tertinggi dibandingkan dengan varietas kedelai berbiji kecil.  Perbedaan 

ukuran benih menyebabkan perbedaan daya serap air atau imbibisi benih kedelai.  

Semakin besar ukuran benih kedelai maka semakin luas permukaannya dan 

karakteristik benih kedelai sehingga daya serap air atau imbibisi semakin besar  

dibandingkan dengan benih berukuran kecil yang luas permukaan lebih kecil 
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Hasil penelitian (Robin, 2020) menunjukkan bahwa karakteristik benih kedelai 

berbeda tergantung pada perbedaan tergantung pada perbedaan varietasnya,  benih 

ketiga varietas menghasilkan pola imbibisi yang berbeda.  Varietas Grobogan 

menyerap air 3,03g air lebih banyak dibandingkan dengan Varietas Burangrang dan 

Anjasmoro yaitu 2,35 dan 1,92 g air.  Viabilitas Varietas Grobogan lebih tinggi 

daripada Varietas Burangrang dan Anjasmoro, variabel daya berkecambah, indeks 

vigor, kecepatan perkecambahan, potensi tumbuh maksimum, bobot basah, dan 

bobot kering kecambah normal.  Nilai daya hantar listrik Varietas Grobogan lebih 

rendah dibandingkan dengan Varietas Burangrang dan Anjasmoro sedangkan  

Varietas Brangrang dan Anjasmoro memiliki daya hantar listrik yang relatif sama.  

1.4.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan pola imbibisi dan viabilitas terhadap 

benih kedelai empat vareitas dengan hydropriming pascasimpan 12 bulan.   
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Peningkatan viabilitas dengan teknik hydropriming  

Fungsi hydropriming adalah mengaktifkan sumber daya internal dan sumber daya 

eksternal dalam memaksimumkan pertumbuhan kecambah melalui laju pengaturan 

penyerapan air oleh embrio.  Proses perkecambahan biji diawali dengan 

penyerapan air dari lingkungan sekitarnya, baik dari tanah, udara, dan media 

lainnya.  Perubahan yang dapat dilihat adalah membesarnya ukuran biji.  

Tahap ini disebut imbibisi. 

Benih yang telah mengalami deteriorasi dapat diupayakan dengan menggunakan 

teknik hydropriming untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih yang 

diaplikasikan sebelum tanam.  Beberapa cara hydropriming benih ialah 

hydropriming dengan menggunakan larutan osmotik dan matriconditioning dengan 

menggunakan media padat lembab.  Teknik invigorasi melalui hydropriming 

dengan pelembaban benih dengan perendaman benih di dalam air untuk mendorong 

proses metabolisme benih sebelum perkecambahan benih. Proses perkecambahan 

menjadi fase paling penting untuk menentukan siklus pertumbuhan tanaman terkait 

dengan vigor, kecepatan tumbuh, dan kualitas kecambah hingga benih (Najar dan 

Bakhtiari, 2014). 

 

Penggunaan hydropriming bertujuan untuk mengontrol penyerapan air benih secara 

perlahan sehingga aktivitas metabolisme dan proses perkecambahan dimulai namun 

radikel tidak muncul.  Benih dikeringkan kembali sebelum ditanam dan setelah 

diimbibisi kembali benih akan menunjukkan setelah proses pelembaban laju 

perkecambahan yang tinggi pada kondisi normal maupun dengan cekaman (Rouhi 

et al., 2011 dalam Herlina dan Aziz, 2016)  Menurut Utomo (2006) selama proses 
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imbibisi sangat membutuhkan air untuk perkecambahan, namun masa perendaman 

yang terlalu lama dapat menyebabkan anoksia (kehilangan oksigen) sehingga  

membatasi proses respirasi. 

2.2.  Pola Imbibisi  

Imbibisi merupakan penyusupan atau peresapan air dengan ruangan antar dinding 

sel sehingga dinding sel nya akan mengembang, air masuk kedalam biji saat 

berkecambah dan biji serealia yang direndam pada beberapa jam (Bewley et al., 

2009).  Proses imbibisi dipengaruhi oleh susunan kimiawi kulit dan cadangan 

makanan benih, umur benih, tekanan osmosis air, permeabilitas kulit benih, dan 

suhu.  Laju imbibisi pada awal proses imbibisi berlangsung relatif cepat hingga 

sampai pada  titik tertentu laju ini akan menurun (Kuswanto, 2003).  Imbibisi 

adalah tahap pertama yang sangat penting karena menyebabkan peningkatan 

kandungan air benih yang diperlukan untuk memicu perubahan biokimiawi dalam 

benih sehingga benih berkecambah jika proses ini terhambat  maka perkecambahan 

juga akan terhambat (Nugraheni et al., 2009). 

 

Imbibisi adalah kondisi awal proses metabolisme yang mengarah pada 

penyelesaian perkecambahan.  Bewley et al., (2012) menyatakan bahwa pada 

kondisi lingkungan yang optimal, penyerapan air oleh benih mengikuti tiga fase 

(trifase).  Fase I diawali oleh penyerapan air secara cepat yang terjadi akibat dari 

perbedaan potensial matriks dinding sel dan isi sel.  Dinding sel memiliki potensial 

matriks lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel sehingga air bergerak meresap dari 

daerah berpotensial tinggi ke daerah yang berpotensial rendah.  Air  bergerak 

meresap dari daerah luar sel benih ke daerah isi sel benih.  Imbibisi fase I sebagian 

besar merupakan konsekuensi dari kekuatan matriks, penyerapan air terjadi pada 

semua benih, baik benih dorman atau nondorman, viabel atau tidak viabel.  

Penyerapan air awal (imbibisi) tergantung pada jenis benih, terjadi di lokasi 

tertentu atau melalui bagian struktural yang melekat dalam jaringan di sekeliling 

permukaan benih.  Contoh  benih tembakau dan jagung, air masuk mula-mula 

melalui daerah mikropilaris.  Jenis legum tertentu (misalnya Vicia dan Phaseolus 

spp.), serapan air terjadi terutama melalui mikropil.   Benih setelah menyerap air, 
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sering terjadi kebocoran zat terlarut seperti gula, asam organik, ion, asam amino, 

dan protein.  Imbibisi fase II (lag fase), nilai komponen matrik menjadi kurang 

negatif karena komponen seluler dan dinding sel terhidrasi dan gradien potensial 

air menjadi kecil sehingga laju penyerapan air berkurang.  Pada selama fase II 

meskipun laju penyerapan air benih pada kondisi minimum, metabolisme utama 

masih terjadi baik benih dorman maupun tidak dorman.  Beberapa proses yang 

terjadi selama fase II adalah reformasi sitoskeleton sel dan perbaikan kerusakan 

pada DNA selama penyimpanan benih.  Benih yang nondorman dan dorman dapat 

mencapai fase II, akan tetapi hanya benih yang nondorman yang dapat 

menyelesaikan perkecambahan atau memasuki imbibisi fase III.  Fase III terjadi 

karena ekspansi seluler yang terkait dengan pemunculan radikula, bila sel-sel 

tanaman berkembang akibat menyerap air dan meregangkan dinding sel, fase III 

terjadi peningkatan penyerapan air yang menunjukkan inisiasi pertumbuhan embrio 

menjadi bibit. (Bewley et al., 2012). 

 

Peristiwa imbibisi juga bisa dikatakan sebagai suatu proses penyusupan atau 

peresapan air ke dalam ruangan antar dinding sel, sehingga dinding sel nya akan 

mengembang.  Dua kondisi yang diperlukan untuk terjadinya imbibisi adalah 

adanya gradient, potensial air antara permukaan adsorban dengan senyawa yang di 

imbibisi dan adanya affinier (daya gabung) antara komponen adsorban dan 

senyawa yang di imbibisi.  Luas permukaan biji yang kontak dengan air, 

berhubungan dengan kedalaman penanaman biji, berbanding lurus dengan 

kecepatan penyerapan air.  Biji kacang hijau yang kering direndam dalam air, air 

akan masuk ke ruang antarsel penyusun endosperm secara osmosis (Gardner,  

1991).  

Daya berkecambah dan keserempakan tumbuh antara benih yang diberikan 

perlakuan hydropriming dan kontrol karena benih yang diberikan perlakuan 

hydropriming  mengalami imbibisi air yang terkontrol sehingga air masuk kedalam 

benih secara perlahan sampai terjadi keseimbangan.  Imbibisi yang  

terkontrol ini memungkinkan benih mengoptimalkan faktor internalnya untuk  

memulai perkecambahan. 
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2.3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkecambahan 

2.3.1  Faktor eksternal 

1.  Suhu  

Suhu optimal adalah yang paling penting menguntungkan berlangsungnya 

perkecambahan benih sehingga presentase perkecambahan tertinggi dapat dicapai 

kisaran 26,5-35,0 °C (Sutopo, 2010).  Suhu juga memoengaruhi kecepatan proses 

permulaan perkecambahan dan ditentukan oleh berbagai sifat yaitu sifat dormansi 

benih, cahaya, dan zat tumbuh giberelin.  Kedelai dapat tumbuh pada kondisi suhu 

yang beragam.  Suhu tanah yang optimal dalam proses perkecambahan yaitu 30 °C, 

bila tumbuh pada suhu yang rendah di bawah 15 °C proses perkecambahan menjadi 

sangat lambat bisa mencapai dua minggu.  Hal ini karena perkecambahan biji 

tertekan pada kondisi kelembapan tanah tinggi, banyaknya biji yang mati akibat 

respirasi air dari dalam biji yang terlalu cepat.  Suhu yang disebabkan tanaman 

kedelai kisaran 21-34 °C akan tetapi suhu optimum bagi pertumbuhan tanaman 

kedelai 23-27 °C.  Pada proses perkecambahan benih kedelai memerlukan suhu  

yang cocok sekitar 30 °C. 

2.  Oksigen  

Perkecambahan proses respirasi akan meningkat disertai dengan meningkatnya 

pengambilan oksigen dan pelepasan CO2,  air, dan energi panas.  Oksigen yang 

dapat dipakai terbatas akan menghambat proses perkecambahan benih.  Kebutuhan 

oksigen sebanding dengan laju respirasi dan dipengaruhi oleh suhu  (Kuswanto,  

2003). 

3.  Intensitas penyinaran  

Kedelai termasuk tanaman golongan strata A, yang memerlukan penyinaran 

matahari secara penuh, tidak memerlukan naungan.  Naungan dapat menahan sinar 

matahari hingga 20% pada umumnya masih dapat ditoleransi oleh tanaman kedelai, 
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tetapi bila melebihi 20% tanaman mengalami etiolasi. Intensitas penyinaran yang 

hanya 50% dari total radiasi normal dilaporkan menekan pertumbuhan, mengurangi 

jumlah cabang, buku, dan polong, yang berakibat turunnya hasil biji hingga 60% .  

Daun kedelai secara individual telah terjenuhi oleh cahaya dengan intensitas 23.680 

lux atau 20% dari sinar matahari penuh, tetapi daun bagian atas kanopi baru 

terjenuhi oleh sinar dengan intensitas 107.640 lux, atau 91% dari sinar matahari 

penuh (Shibles and Weber 1965).  Radiasi matahari pada panjang gelombang 660-

730 nm yang mengaktivasi sistem phytochrom pada sel-sel daun besar peranannya 

terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil kedelai.  Pada stadia vegetatif, adanya 

ratio (perbandingan) yang rendah antara panjang gelombang 660 dengan 730 nm 

mengakibatkan stimulasi pelebaran daun, perpanjangan batang, dan petiol.  

Tanaman kedelai yang mendapat naungan, mengalami etiolasi atau petiol banyak  

daripada radiasi 660 nm. 

4. Kelembaban udara  

Pengaruh langsung kelembaban udara terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman tidak terlalu besar, tetapi secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

perkembangan hama dan penyakit tertentu.  Kelembaban udara terutama 

berpengaruh terhadap proses pematangan biji dan kualitas benih.  Curah hujan yang 

tinggi selama proses pengeringan polong menurunkan kualitas biji dan mutu benih, 

karena polong dan biji menyerap kelembaban dari luar.  Pada musim panen 

Januari-Februari tanaman kedelai sering mendapat curah hujan yang tinggi, 

sehingga banyak polong bercendawan dan biji kedelai membusuk.  Suhu tinggi, 

kelembaban udara tinggi, dan hujan terus-menerus menjelang panen 

mengakibatkan kerusakan biji kedelai di lapangan (Tekrony et al., 1980).  

Fluktuasi suhu dan kelembaban udara yang ekstrim berpengaruh negatif terhadap 

vigor perkecambahan benih dan mengakibatkan mutu benih rendah. 

 

 

 



                                                                                                                                      12 

 
  

2.3.2.  Faktor internal 

1.  Varietas  

Varietas unggul kedelai yang telah dilepas pemerintah telah melalui uji adaptasi 

dan observasi yang dilakukan oleh berbagai instansi terkait yaitu BPSB, Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Perguruan Tinggi, dan Instansi 

pemuliaan.  Pemerintah telah melepas ±85 varietas unggul sampai dengan tahun 

2016.  Pengadaan varietas unggul kedelai harus ditunjang oleh ketersediaan benih 

bermutu.  Mutu benih terdiri dari mutu fisik, fisiologis, dan genetis (Pitojo, 2003). 

Varietas Dering 1 toleran kekeringan selama fase reproduktif, dengan tingkat 

cekaman setara kadar air tanah pF 2,70-4,20 pada kedalaman tanah 0-20 cm. 

Varietas Dering 1 dalam kondisi relatif kekeringan mampu memberi hasil rata-rata 

1,95 ton per hektar dengan potensi hasil 2,83 ton per hektar, umur masak 81 hari, 

dan bobot biji 10,70 gram per 100 biji, tahan hama penggerek polong dan penyakit 

karat daun.  Varietas ini sesuai ditanam di lahan sawah pada MK I dan MK II serta 

lahan tegal pada MK I atau lahan dengan irigasi terbatas (Balitkabi,  

2011). 

Varietas Gepak Kuning merupakan seleksi varietas lokal memiliki bobot 100 biji 

sebesar 8,25 gram dan rata-rata hasil 2,22 ton/ha sedangkan potensi hasil 2,86 

ton/ha.  Kandungan protein 35,38% dan kandungan lemak 15-10%.  Varietas ini  

beradaptasi baik di lahan sawah dan tegal, baik pada musim hujan maupun pada  

musim kemarau (Balitkabi, 2011). 

Varietas Detam 3 merupakan hasil seleksi dari persilangan antara galur W9837 dan 

Varietas Cikuray. potensi hasil bijinya tinggi, sehingga 2,15 ton/ha (rata-rata 2,88 

ton/ha), berumur genjah 75 hari ukuran bijinya 11,8 g/100 biji, dan agak toleran 

kekringan.  Detam 3 dapat dikembangkan sebagai salah satu alternatif mengatasi 

perubahan iklim, khususnya kekeringan, yang dapat dikurangi kerugian hasil 

bijinya melalui varietas kedelai berumur genjah dan atau kedelai berumur  

genjah serta toleran kekringan, khususnya pada periode terkritis yakni  fase 

reproduktif (Balitkabi, 2016). 
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Varietas Grobogan berasal dari pemurnian populasi lokal Malabar Grobogan. 

Varietas Grobogan dilepas pada tahun 2008. Varietas ini berumur sekitar 76 hari 

dengan potensi hasil 3,40 ton/ha. Varietas ini mempunyai sifat polong masak tidak 

mudah pecah dan pada saat panen daun luruh 95-100%. Varietas Grobogan 

beradaptasi baik di beberapa kondisi lingkungan tumbuh yang berbeda cukup  

besar, pada musim hujan dan daerah beririgasi baik (Balitkabi, 2011). 

Detam 4 diseleksi dari persilangan antara galur W9837 dengan galur 100H-236 

dengan potensi hasil bijinya mencapai 2,98 ton/ha (rata-rata 2,54 ton/ha), umur 

masaknya 76 hari, ukuran biji 11 g/100 biji, toleran kekringan pada fase 

reproduktif, berumur genjah, agakh tahan hama penghisap polong dan juga agak  

tahan terhadap penyakit karat daun (Balitkabi, 2013).  

Anjasmoro adalah varietas unggul kedelai yang dapat beradaptasi di agroekosistem 

lahan sawah, lahan kering, lahan rawa lebak, dan lahan rawa pasang surut.  

Varietas unggulan disenangi petani karena produksinya tinggi, bijinya besar, dan 

polong tidak mudah pecah (Jumakir dan Endrizal 2003). Varietas Anjasmoro 

memiliki daya hasil 2,03-2,25 ton/ha, tahan rebah, dan  

moderat terhadap penyakit karat daun (Balitkabi, 2008).  

Penggunaan varietas kedelai unggul merupakan salah satu faktor keberhasilan 

budidaya tanaman kedelai.  Berbagai varietas unggul kedelai telah dilepas resmi  

di Indonesia.  Varietas unggul kedelai yang beredar ada 86 varietas di Indonesia  

dari tahun 1918 sampai dengan tahun 2016 (Balitkabi, 2016). 

Kuswanto (2003) menyatakan bahwa masing-masing benih pada umumnya 

memiliki faktor genetik yang berbeda sehingga menyebabkan tidak semua benih 

dari satu kelompok benih memiliki daya simpan yang sama.  Sifat genetik benih 

akan mempengaruhi kekerasan kulit benih, kandungan protein, kandungan lemak 

dan permeabilitas kulit benih.  Benih dengan kulit yang keras dan permeabilitas  

 

rendah dapat disimpan lebih lama.  Sifat ketahanan benih lebih bersifat individual  

meskipun benih diproduksi dan diproses dalam waktu yang bersamaan.   
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2.  Ketersediaan air  

Penyerapan air oleh benih dipengaruhi oleh sifat benih itu sendiri terutama kulit 

pelindungnya dan jumlah air yang tersediia pada media di sekitarnya, sedangkan 

jumlah air yang diperlukan bervariasi tergantung kepada jenis benihnya dan tingkat 

pengambilan air.  Perkembangan benih tidak akan dimulai, bila air belum terserap 

masuk ke dalam benih hingga 80-90 persen dan umumnya dibutuhkan  

kadar air benih sekitar 30-55 persen (Kusawanto, 2007).  

3.  Komposisi kimia benih  

Benih kedelai termasuk benih ortodoks yang dapat dikeringkan sampai memiliki 

kadar air rendah dan dapat disimpan pada suhu rendah.  Kedelai memiliki 

kandungan protein yang tinggi sebesar 37%.  Kandungan protein yang tinggi 

menyebabkan benih kedelai cepat mengalami kemunduran terutama jika kondisi 

lingkungan simpan kurang menguntungkan (suboptimum) seperti suhu (>25 °C)  

dan kelembaban (>75%) (Tatipati et al., 2008). 

4.  Ukuran benih  

Ukuran benih yang berukuran besar dan berat mengandung cadangan makanan 

yang lebih banyak dibandingkan dengan yang kecil pada jenis yang sama.  

Cadangan makanan yang terkandung dalam jaringan penyimpan digunakan sebagai 

sumber energi bagi embrio pada saat perkecambahan.  Bobot benih berpengaruh 

terhadap kecepatan pertumbuhan dan produksi karena bobot benih  

menentukan besarnya kecambah pada saat permulaan dan berat tanaman pada saat  

dipanen (Sutopo, 2010).  

5.  Tingkat kemasakan benih  

Benih yang dipanen sebelum tingkat kemsakan fisiologinsya tercapai tidak 

mempunyai viabilitas yang tinggi karena belum memiliki cadangan makanan yang  

cukup serta pembentukan embrio belum sempurna (Sutopo, 2010).  
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6.  Dormansi  

Benih disebut dormansi bila benih tersebut sebenarnya hidup tetapi tidak 

berkecambah walaupun diletakan pada keadaan yang secara umum dianggap telah 

memenuhi syarat benih sehat dan hidup, tetapi gagal berkecambah ketika berada 

dalam kondisi yang secara normal baik untuk berkecambah seperti air, oksigen,  

suhu, dan cahaya yang sesuai (Sutopo, 2010). 

7.  Kulit biji  

Kedelai memiliki berbagai ukuran dan warna kulit biji.  Kulit biji kedelai yang 

matang menjadi keras, dan tahan air, sehingga melindungi kotiledon dan hipokotil 

dari kerusakan.  Bekas luka yang terlihat pada mantel biji disebut hilum dan di 

salah satu ujung hilum disebut mikropil atau lubang kecil yang terdapat pada 

mantel biji yang memungkinkan penyerapan air pada benih.  Biji kedelai memilki 

kadar protein yang sangat tinggi dan dapat mengalami pengeringan tetapi  bertahan 

dan hidup kembali setelah penyerapan air (imbibisi) (Singh et al., 2016) 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas lampung,  Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2020  

hingga Juli 2020.  

3.2.  Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kedelai Varietas 

Anjasmoro, Gepak Kuning, Grobogan, dan Dering 1.  Alat yang digunakan adalah 

kertas CD , plastik, alat pembagi tepat benih tipe Boerner, alat pengempa kertas,  

dan alat pengecambah benih germinator IPB tipe 73-2A/B. 

3.3.  Metode Penelitian 

Rancangan perlakuan tunggal tidak terstruktur yaitu dengan perbedaan Varietas 

kedelai dengan hydropriming dan tanpa hydropriming pada empat varietas kedelai 

yaitu Anjasmoro, Grobogan, Gepak Kuning dan Dering 1.  Data di uji dengan uji t 

pada 𝛼.5 %.  Kondisi penyimpanan ruang simpan benih kedelai pada ruang AC (±  

17-19 °𝐶) dan pascasimpan 12 bulan setelah panen.  
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

1.  Persiapan benih  

Persiapan benih yang dilakukan adalah menggunakan benih kedelai empat varietas 

yaitu  Grobogan, Anjasmoro, Gepak Kuning, dan Dering 1.  Benih berasal dari 

Balai Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-umbian pada kemasan 

plastik benih disimpan pada wadah plastik kedap udara pada suhu 20 C pada 

kelembaban RH 70%.  Benih dibagi menggunakan alat Pembagi tepat benih tipe 

Boerner.hingga mendapatkan 200 butir untuk satu waktu pelembaban setiap satu 

varietas.   Benih kedelai Varietas Grobogan dipanen pada 18-06-2019 dengan daya 

berkecambah 100%, Varietas Anjasmoro dipanen padal 4-07-2019 dengan daya 

berkecambah 100%, Varietas Gepak Kuning dipanen pada 8-07-2019 dengan daya 

bekecambah 96%, Varietas Dering 1 dipanen pada 22-05-2019 dengan daya  

berkecambah 96%. 

2. Air yang diserap benih    

Uji imbibisi pertama dengan menyiapkan nampan dan melembabkan kertas CD 

dengan air yang telah dikempa dengan pengempa kertas agar air tidak berlebihan.  

Benih kedelai ditimbang bobot awal (M0) dan ditempatkan di nampan plastik di 

antara  kertas lembab dalam periode 20 jam setiap 2 jam dikeluarkan dari nampan 

dan ditimbang (M1).  Benih yang dilembabkan berjumlah 100 butir setiap 

perlakuan yang diulang sebanyak empat kali.  Pengukuran imbibisi ditandai dengan 

pertambahan bobot benih sebagai aktivitas pertambahan bobot benih dengan 

aktivitas penambahan air.  Periode imbibisi 0 dan 20 jam digunakan untuk 

memperlajari kecenderungan penyerapan air (imbibisi).  Benih yang digunakan  

diukur terlebih dahulu kadar air dan daya kecambah awalnya.  

3. Uji daya berkecambah benih   

Pengujian daya kecambah awal benih dilakukan dengan menggunakan metode 

UKDdp (uji kertas didirikan digulung dalam plastik).  Benih kedelai 100 butir 
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dilembabkan di kertas  CD.  Kertas CD dilembabkan dengan air dan dikempa 

dengan pemengempa kertas,  Benih kedelai diletakan di atas kertas CD yang sudah 

dilembabkan lalu digulung dengan plastik agar tetap lembab, kemudian posisi 

gulungan diletakkan pada Germinator Tipe IPB 73-2A/2B selama periode  

waktu perkecambahan benih. pada hari ke-5.  

3.5.  Pengamatan 

1.  Imbibisi 

Pola imbibisi mewakili ketergantungan waktu penyerapan air rata-rata dengan 

menggunakan seluruh bobot setelah imbisi (M1) dengan bobot sebelum imbisisi  

(M0).  Penyerapan air imbibisi dihitung untuk setiap periode imbibisi.  

Imbibisi (g) = M1- M0 

Keterangan: M0 = Bobot benih sebelum imbibisi 

  M1 = Bobot benih sesudah imbibisi 

2.  Penetapan kadar air  

Penetapan kadar air diukur dengan diovenkan pada suhu 105 °C selama 24 jam.  

Benih ditimbang data bobot akhir sampel.  Kadar air di dapat dengan bobot sampel 

awal dikurangi bobot sampel akhir dan dibagi dengan bobot  

sampel awal.  Rumus kadar air  (Sutopo, 2010). 

 Kadar Air (%) = Bobot sampel awal – Bobot sampel akhir  

          Bobot awal benih  

3.  Daya berkecambah 

Daya  perkecambahan diukur berdasarkan  presentase kecambah normal pada  

periode waktu pelembaban setelah benih dikecambahkan.  Pengamatan daya 
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berkecambah dilakukan pada hari ke-3 dan hari ke -5 setelah tanam.  Daya  

kecambah dihitung berdasarkan rumus (ISTA, 2006) : 

    ∑ benih yang berkecambah normal   

∑  50 Benih kedelai  

4. Kecambah normal kuat  

Uji keserempakan berkecambah benih merupakan salah satu uji laju pertumbuhan 

benih yang digunakan sebagai parameter ketahanan benih terhadap persaingan di 

lapang produksi (Sadjad, 1980).  Bagian-bagian yang diamati adalah bentuk-bentuk 

kecambah normal kuat dengan ukuran panjang hipokotil >4 cm dan akarnya lebih 

oanjang >6 cm dan normal kurang kuat pada umur 4 HST (hari setelah tanam) 

kemudian menghitung presentase kecambah kuat sebagai nilai keserempakan 

berkecambah benih yang diuji.  Rumus keserempakan benih adalah 

               ∑ Kecambah normal kuat   

                 ∑ 50 Benih kedelai 

5.  Bobot kering kecambah normal (BKKN) 

Kecambah normal dari hasil uji daya berkecambah benih dipisahkan dari kotiledon.  

Kecambah tersebut dimasukkan ke dalam amplop kertas dan dioven pada suhu 80 

°C selama 3 x 24 jam dan setelah itu ditimbang bobot kering kecambah.  Bobot 

kering kecambah normal didapat dari hasil pembagian antara bobot kering 

kecambah yang didapat dan jumlah kecambah normal yang tumbuh. Satuan 

pengamatan bobot kering kecambah normal adalah gram (g). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 100% 

 Daya Berkecambah (%) =  x 100% 

Kecambah Normal Kuat (%)  =  
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V.   SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1.  Simpulan  

Hasil penelitian ini menunjukan bawah pola imbibisi Varietas Grobogan, 

Anjasmoro, Gepak Kuning, dan Dering 1 mengikuti pola triphase dengan Fase I 

0-2 jam, Fase II 2-12 jam, dan Fase III 12-20 jam.  Pola imbibisi dan viabilitas 

benih kedelai Varietas Anjasmoro dan Grobogan cenderung lebih tinggi daripada 

Varietas Gepak Kuning dan Dering 1 didukung oleh (jumlah air yang diserap) 

(8,16g; 7,40g; 4,45g; dan 4,95g) , daya berkecambah tanpa hydropriming ( 90%, 

90%, 90,5%,dan 90%) hydropriming ( 95,5%, 94%, 95%, dan 92%), dan bobot 

kering kecambah normal tanpa hydropriming ( 6,60g; 8,78g; 2,67g; dan 3,52 g)  

hydropriming (9,00g; 9,99g; 3,43g; dan 3,82g)  

5.2.  Saran  

Penelitian hydropriming baiknya diterapkan racangan penelitian lanjutan dengan 

uji vigor di lapang.  
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